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ABSTRAK 

 

OKTAVIA PURWANTI. 1413102570. Upaya Meningkatkan Aktivitas dan 

Prestasi Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Concept Sentence Pada Siswa Kelas VII SMP N 1 Jogonalan Tahun Pelajaran 

2017/2018. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan 

prestasi belajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Concept Sentence 

pada siswa kelas VII SMP N 1 Jogonalan Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas pada siswa kelas VII 

SMP N 1 Jogonalan tahun pelajaran 2017/2018. Pembelajaran menggunkan pokok 

bahasan persegi panjang dan persegi dengan menggunkan model pembelajaran 

Concept Sentence yang telah disusun diberikan kepada siswa untuk dua siklus. 

Siklus I dilaksanakan 4 kali pertemuan dan siklus II 3 kali pertemuan. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP N 1 Jogonalan yang berjumlah 32 

siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Data 

peningkatan aktivitas ini diambil dengan observasi guru selama proses 

pembelajaran. Sedangkan untuk prestasi belajar dengan menggunakan tes evaluasi 

berbentuk uraian  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) pengelolaan aktivitas guru mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu dari  70,05% menjadi 75,73% . (2) 

aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan. (3) Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II mengalami peningkatan yaitu dari 56,25% menjadi 81,25%. Hasil tes 

akhir siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 

tersbut terdapat 80% yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 

73. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

model pembelajaran concept sentence dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi 

belajar matematika siswa kelas VII SMP N 1 Jogonalan Klaten tahun pelajaran 

2017/2018. 

 

Kata kunci: Concept Sentence, aktivitas siswa, prestasi belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang semakin  modern ini kita dituntut untuk semakin pintar 

menggunakan media- media yang lebih canggih, sebagai calon guru  metode 

mengajar yang efektif dan efisienlah yang diperlukan untuk memudahkan para 

peserta didik dalam memahami suatu mata pelajaran tertentu. Karena 

kemajuan Sumber Daya Manusia (SDM) berdasarkan pada pendidikan yang 

diterapkan di satuan pendidikan tersebut. 

Untuk,memdukung pembentukan SDM yang berkualitas, dalam sistem 

pendidikan nasional, khususnya pada mata pelajaran matematika yang wajib 

diberikan kepada siswa dari mulai pendidikan dasar sampai menengah atas. 

Maka  dapat terbentuk SDM yang mempunyai ketrampilan dan kemampuan 

yang dapat dikembangkan sesuai dengan yang diharapkan. 

Disamping permasalah diatas, peran pemerintah dalam penggunaan 

acuan pendidikan yaitu menggunakan kurikulum 2013 dan KTSP.  Karena 

masih sedrikitnya sekolahan yang mengggunakan Kurikulum 2013 dan 

sebagian besar masih menggunakan KTSP. Untuk itulah sampai saat ini 

Kurikulum 2013 masih menjadi polemik dikalangan akademisi dan 

masyarakat. Terutama pada mata pelajaran matematika, yang menurut 

kebanyakan siswa adalah pelajaran yang sulit. Pada pelaksanaan Kurikulum 

2013 pada pelajaran matematika dibutuhkan kerja sama tim yang kompak 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan ataupun soal. 
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Menurut Fathani(2009:24) matematika adalah pengetahuan atau ilmu 

mengenal logika dan problem-problem nomerik .Sedangkan untuk Kamus 

Besar Bahasa Indonesia(KBBI), matematika didefinisikan sebagai ilmu 

tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang 

digunakan dalam mengenai bilangan penyelesaian masalah.  

 Permasalahan yang sering dihadapi saat proses belajar matematika 

berlangsung  yaitu siswa sulit untuk bisa menghafalkan rumus-rumus. Mereka 

mengganggap bahwa pelajaran matematika sangat sulit, oleh karena itu saat 

pelajaran matematika berlangsung siswa cenderung tidak memperhatikan guru 

saat mengajar. Mereka menganggap pelajaran matematika tidak menarik dan 

cenderung  membosankan. 

Dari hasil wawancara dengan guru matematika diperoleh bahwa hasil 

pembelajaran matematika siswa di SMP Negeri 1 Jogonalam khususnya kelas 

VII yang berjumlahkan 283 siswa yang terdiri dari kelas  A sampai I masih 

rendah dengan KKM yang ditetapkan sekolah untuk pelajaran matematika 

yaitu 73,00. Kondisi awal hasil belajar siswa yang mencapai KKM rata-rata 

adalah  dalam pelajaran matematika pada masing-masing kelas diuraikan 

secara singkat sebagai berikut 
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Tabel 1.1 Hasil Belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jogonalan 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Lulus 

KKM 

Persentase

(%) 

Tidak Lulus 

KKM 

Persentase

(%) 

1 A 30 18 60,00 12 40,00 

2 B 32 17 53,12 15 46,87 

3 C 32 15 46,87 17 53,12 

4 D 31 14 45,16 17 54,83 

5 E 31 15 48,38 16 51,61 

6 F 32 10 31,25 22 68,75 

7 G 32 12 37,50 20 62,50 

8 H 31 11 35,48 20 64,51 

9 I 32 9 28,12 23 71,87 

Jumlah  283 121 42,75 162 57,24 

 

Berdasarkan hasil observasi awal, kurangnya alat sumber belajar 

membuat siswa kurangnya memiliki pengetahuan dan beban tugas yang 

diberikan guru menjadi pengaruh. Kurangnya variatif guru dalam 

menggunakan model pembelajaran. Fasilitas yang digunakan seperti LCD 

proyektor  sudah memadahi  setiap kelas sudah memiliki tapi untuk beban 

daya listriknya tidak mendukung, saat proses belajar berlangsung sering 

terjadi pemadaman listrik.  

Model pembelajaran yang digunakan saat mengajar juga berpengaruh 

dalam aktivitas dan prestasi siswa. Model pembelajaran yang cenderung  

membosankan dapat membuat siswa bersifat pasif  dan rasa takut dan cemas 
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untuk menjawab soal maupun pertanyaan yang diberikan guru saat proses 

pelajaran. Dengan sikap pasif tersebut menyebabkan tidak ada reaksi timbal 

balik antara guru dan siswa. Untuk itu peneliti menggunakan model 

pembelajaran concept sentence agar membuat siswa lebih aktif dan 

menyenangkan, dalam menjawab soal maupun pertanyaan yang diberikan 

oleh guru 

Menurut Huda (2017: 315) Concept Sentence adalah strategi 

pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi 

beberapa kata kunci kepada siswa, kemudian kata kunci tersebut disusun 

menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “ Upaya Meningkat Aktivitas 

dan Prestasi Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Concept Sentence  Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Jogonalan 

Tahun Pelajaran 2017/2018”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Aktivitas proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Jogonalan masih  

sangat rendah mungkin karena kurangnya minat siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran matematika. 
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2. Aktivitas  proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Jogonalan  masih 

sangat rendah mungkin karena kurangnya variatif guru dalam 

menggunakan model pembelajaran. 

3. Prestasi belajar masih rendah mungkin karena siswa masih sulit untuk 

menghafal rumus-rumus 

4. Prestasi belajar masih rendah mungkin karena siswa masih siswa 

cenderung tidak memperhatikan guru saat mengajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, perlu 

diadakan pembatasan masalah. Masalah yang dikaji dibatasi pada hal-hal  

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan dibatasi pada model pembelajaran 

Concept Sentence. 

2. Aktivitas belajar siswa pada kegiatan siswa pada saat proses belajar 

mengajar. 

3. Prestasi belajar metematika dilihat dari hasil tes siklus setelah penerapan 

model pembelajaran Concept Sentence 

4. Materi pembelajaran  Bangun Datar Persegi  Panjang dan Persegi  

5. Subjek yang dibatasi siswa dan guru kelas VII SMP Negeri 1 Jogonalan 

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dari 

masalah diatas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah melalui model pembelajaran kooperatif tipe Concept Sentence 

dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Jogonalan Tahun Pelajaran 2017/2018? 

2. Apakah melalui model pembelajaran kooperatif tipeConcept Sentence 

dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Jogonalan Tahun Pelajaran 2017/2018? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang diuraikan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar Matematika melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Concept Sentence pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Jogonalan Tahun Pelajaran 2017/2018 

2. Untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika melalui  model 

pembelajaran kooperatif tipe Concept Sentence pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Jogonalan Tahun Pelajan 2017/2018. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang,permasalahan, dan tujuan yang telah 

diuraikan maka manfaatyang hendak dicapai peneliti ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi siswa 

1). Siswa dapat memahami materi yang diberikan guru terhadap pelajarana 

matematika 

2).  Siswa lebih antusias untuk mengikuti pelajaran, khususnya pelajaran 

matematika. 

3).  Memotivasi siswa untuk aktif dan percaya diri dalam mengerjakan 

soal yang diberikan guru. 

2. Bagi guru 

1). Guru dapat mengetahui kemampuan siswa melalui model pembelajaran 

concept sentence terutama pada pelajaran  matematika. 

2). Guru dapat memberikan suasana yang berbeda dalam mengajar  

3. Bagi sekolah 

Agar sekolah dapat menentukan kebijakan bahwa dalam proses 

belajar mengajar yang menyenangkan dan siswalah yang dituntut lebih 

aktif, bukanya proses belajar yang cenderung membosankan. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menjadikan pengalaman yang berharga dan 

menambah wawasan, dan memotivasi diri agar dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar sehingga dapat menggunakan metode yang sesuai untuk 

proses pembelajaran 

5. Bagi Universitas Widya Dharma Klaten 

Untuk perpustakaan dapat menambah reverensi bacaan, terutama 

untuk mahasiswa agar dapat  membantu   penelitian PTK terutama pada 

model pembelajaran Concept Sentence. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, 

maka penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas  VII 

SMP Negeri 1 Jogonalan tahun ajaran 2017/2018 dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran concept sentence dapat 

meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Jogonalan tahun ajaran 2017/2018, hal ini dapat dilihat dari 

hasil pengamatan siswa pada siklus I dan siklus II. Pada proses 

pembelajaran siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yaitu 

memperhatikan penjelasan guru 54,16%  menjadi 84,37%, aktif 

diskusi kelompok 51,04 % menjadi 76,56%, aktif menjawab 

pertanyaan guru 43,91% menjadi 71,87% , aktif dalam menyapaikan  

hasil diskusi 42,70% menjadi 74,75%, aktif menarik kesimpulan 

58,33% menjadi 79,68%  dan aktif mengemukakan ide 44,78 % 

menjadi 68,43% . Hasil ini menunjukan siswa secara garis besar 

mengalami peningkatan dan proses pembelajaran dengan baik.  

2. Dengan menggunakan model pembelajaran concept sentence dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 

1 Jogonalan pada materi mengenal persegi panjang dan persegi. Hal ini 
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dapat ditunjukan dengan meningkatkan hasil pretest ke tes akhir siklus 

I ke  tes akhir siklus II. Tampak dari rata-rata hasil pretest 51,87 

dengan persentase ketuntasan 34,37% dan ketidaktuntasan 65,63% , 

tes siklus I dengan nilai rata-rata 69,90 dengan ketuntasan 56,25% dan 

ketidaktuntasan 43,75%  dan nilai rata-rata siklus II 77,5 dengan 

ketuntasan 81,25% dan ketidaktuntasan 18,75%.  Hal ini menunjukan 

bahwa peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dapat 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%  

B. Implikasi  

Implikasi hasil penelitian melalui penerapan model pembelajaran 

concept sentence dapat memberikan kesempatan siwa lebih aktif 

berdiskusi kelompok, dapat aktif dan percaya diri dalam menyampaikan 

hasil diskusi, siswa juga dapat terampil menjawab pertanyaan maupun soal 

yang diberikan guru, dan siswa dapat menyimpulkan dari suatu 

pembelajaran serta siswa dapat menemukan ide sehingga pembelajaran 

dapat berjalan maksimal 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya dalam melakukan pembelajaran lebih dapat 

mengunakan model-model pembelajaran yang memancing siswa 

berperan aktif agar dalam proses pembelajaran siswa tidak merasa 
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bosan, monoton dan takut dalam menjawab pertanyaan dari guru 

serta untuk meningkatkan prestasi belajar  

b. Dalam prose pembelajaran guru dapat menggunakan model 

pmebelajaran concept sentence, sebagai salah satu model 

digunakan pada proses pembelajaran 

2. Bagi siswa  

a. Ketika proses pembelajaran siswa hendaknya aktif dalam 

menyampaikan hasil diskusi, menyampaikan ide dan aktif dalam 

mengambil kesimpulan dan dapat menyampaikan pertanyaan jika 

dalam menggunakan model concept sentence masih bingung 

b. Selam proses pembelajaran menggunakan model concept sentence 

hendaknya siswa dapat krestif dalam membuat beberapa kalimat 

dari kata kunci yang diberikan 

c. Untuk dapat mencapai prestasi belajar hendaknya siswa dapat lebih 

banyak latihan soal – soal. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat ditindak lanjuti hasil penelitian ini 

dengan materi dan sekolah kejejnjang yang lebih tinggi. 
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